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ABSTRAK 

 

 

 

ISMAIL TELLA, NIM. 0140301132. Pembimbing I : Ummu Sa‟idah, M. 

Pd.I dan Pembimbing II : Dr. Yusuf Abdurachman Luhulima, M.Ag. Judul: 

Penerapan Nilai-Nilai Akhlak Dalam Pembelajaran al-Qur‟an Hadist Di MTs 

Nurul Ikhlas, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Dan Keguruan IAIN Ambon, 2021. 

 

Penerpan nilai-nilai akhlak merupakan tugas guru untuk menciptakan peserta 

didik yang berakhlakul karimah. Sehingga terciptanya masyarakat yang 

berlingkungan yang islami dan tatanan masyarakat yang ideal sesuai norma-norma 

yang berlaku. Akhlak merupakan tolok ukur suatu bangsa dan keberhasilan 

pendidikan. Dunia modern saat ini, termasuk di Indonesia ditandai oleh terjadinya 

dekadensi moral atau kemerosotan akhlak yang benar-benar berada para taraf 

yang mengkhawatirkan. Sehingga peniliti mengangkat masalah yaitu bagimana 

penerpan nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran al-Qur‟an Hadits di MTs Nurul 

Ikhlas Ambon. Serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerpan nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran al-Qur‟an Hadits. 

 

Tipe penilitian ini adalah penilitian kualitatif, yang dilaksanakan di MTs 

Nurul Ikhlas Ambon Kecamatan Sirimau Kota Ambon, sejak tanggal 24 Maret 

2021 sampai dengan 24 April 2021. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi , teknik analisis data adalah tahap 

reduksi, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

 

Hasil penilitian ini menunjukan bahwa penerapan nilai-nilai akhlak dalam 

pembelajaran al-Qur‟an Hadits di MTs Nurul Ikhlas Ambon yaitu dengan 

menggunakan lima nilai akhlak, 1. Akhlak kepada Allah, 2. Akhlak kepada kedua 

orang tua, 3. Akhlak kepada sesama, 4. Akhlak kepada Alam atau lingkungan, 5.  

Akhlak kepada diri sendiri. Serta faktor pendukung dan penghambat penerapan 

nila-nilai akhlak. Faktor pendukung dalam penerapan nilai-nilai ahlak adalah 

keteladanan guru, sarana prasarana, dan orang tua siswa. Faktor penghambatnya 

adalah latar belakang keluarga, dan lingkungan masyarakat atau pergaulan. 

 

 

Kata kunci : Nilai-nilai Akhlak 

 

 

 



 
 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan yang berjalan saat ini penuh dengan berbagai macam 

problematika/permasalahan, oleh karena itu membutuhkan solusi yang dapat 

memberikan pencerahan ke arah yang lebih baik, salah satunya adalah aspek 

pendidikan. Dalam aspek pendidikan akan diajarkan bagaimana memahami dan 

menyelami makna esensial dalam kehidupan. Tentunya pendidikan akan 

memberikan sumbangsih nyata kepada peserta didik dalam membekali mereka 

sebagai anak bangsa yang berbudaya dan beradab.
1
 

Terkait dengan hal tersebut khususnya pendidikan Islam memiliki prinsip 

yang kuat seperti yang disampaikan Athiyah al-Abrasyi dalam Abuddin Nata.
2
 

menurutnya pendidikan Islam merupakan pendidikan ideal, itu didasarkan pada 

prinsip-prinsip kebebasan dan demokrasi dalam pendidikan, pembentukan akhlak 

yang mulia sebagai tujuan pendidikan Islam. Tentunya manusia diberikan akal 

dan nurani , pendidikan Islam mewadahi dan memberikan perhatian yang baik 

yang dapat mengarahkan insting seseorang untuk senantiasa belajar, memahami 

sesuatu, memperhatikan keadaan sosial-masyarakat. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat 

dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang 

                                                             
1
Muhdi, Posisi Mata kuliah PAI Dalam Kurikulum Perguruan Tinggi Umum, Jurnal 

INTEKNA, Tahun XIV, No.1, Mei 2014: 1-101    
2
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Prenada, 2010), hlm. 103.  



 
 

berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan 

peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan belajar 

terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non formal dan informal. Maka dari 

itu peranan guru sangat penting karena dengan belajar pendidikan agama di 

Madrasah Tsanawiyah peserta didik dapat bertingkah laku dengan baik agar tidak 

terjerumus ke dalam pergaulan bebas. 

Masyarakat modern telah berhasil mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi canggih untuk mengatasi berbagai masalah kehidupannya, namun pada 

sisi lain ilmu pengetahuan dan teknologi canggih tersebut tidak mampu 

menumbuhkan moralitas (akhlak) yang mulia. Dunia modern saat ini, termasuk di 

Indonesia ditandai oleh gejala kemerosotan akhlak yang benar-benar berada para 

taraf yang mengkhawatirkan. Oleh sebab itu semua bentuk pendidikan ( pesantren 

atau umum ) semuanya perlu modernisasi karena pengertian modernisasi berarti 

menyeimbangkan, memajukan, menggunakan kemudahan oleh teknologi serta 

memanfaatkan rasionalitas, beorientasi kekinian dan masa depan. Namun 

modernisasi harus sejalan dengan al- Qur’an, Sunnah dan Ijtihad.
3
 

 Sekolah sebagai institusi pendidikan yang berperan aktif menanamkan 

nilai-nilai kepada para peserta didik harus memberikan perhatian yang serius 

terhadap pendidikan nilai ini. Penerapan pendidikan nilai-nilai Akhlak di 

pesantren maupun sekolah harus melibatkan semua unsur yang terlibat di lembaga 

itu. Iklim yang diciptakan harus memberi peluang terjadinya interaksi positif 

antara peserta didik dengan nilai-nilai akhlak yang akan di terapkan, baik melalui 

                                                             
3
Amri Darwis, Kapit a Selekta Pendidikan Islam,  ( Pekanbaru; Ampujari: 2010 ), hlm.142  



 
 

keteladanan personal, diskusi, maupun proses belajar mengajar dalam arti seluas-

luasnya.  

Komunikasi pendidik dengan peserta didik harus baik yang didasari pada adanya 

penerimaan kedua belah pihak. Muatan komunikasi itu  juga penting agar mengarah 

kepada nilai-nilai ahklak yang diinginkan.
4
 Seperti yang di jelaskan dalam Hadist 

sebagai berikut: 

تِي الذَّرْدَاءِ قَالَ سوَِعْتُ 
َ
عيَْ أ

النَّثيَِّ صلََّى اللََُّّ علََيْهِ وَسلََّنَ يَقُولُ 

ضعَُ فِي الْوِيزَاىِ هَا هِيْ شيَءٍْ يُو

ثْقَلُ هِيْ حسُيِْ الْخلُُقِ وَإِىَّ صاَحةَِ 
َ
أ

حسُيِْ الْخلُُقِ لَيَثْلُغُ تِهِ دَرَجحََ 

ِ  صاَحةِِ الصَّوْمِ وَالصَّلَج  

Abu Darda radhiallahu anhu, meriwayatkan, “Aku mendengar Nabi 

shallallahu alaihi was sallam berkata, „Tak ada yang lebih berat pada 

timbangan (mizan, pada hari pembalasan) dari pada akhlak yang baik. 

Sungguh orang yang berakhlak baik akan mencapai derajat orang yang 

berpuasa dan shalat.” (HR. At Tirmidzi No 1332.)
5
 

Pendidikan nilai harus ditanamkan kepada peserta didik sebelum mereka 

mencapai usia akhir pembentukan kepribadian pada usia 20 atau 21 tahun. Jika 

melewati batas ini, sudah amat sulit memasukkan nilai-nilai karena harus 

membangun kembali kepribadian yang telah terbentuk (reconstruction of 

personality). Oleh sebab itu nilai-nilai Islam dalam bentuk akhlak al-karimah 

sudah terkristal sejak kecil agar menjadi sikap hidup yang tak memerlukan lagi 

                                                             
4
 http://diaz2000.multiply.com/journal/item/82/Pendidikan Nilai/diakses tanggal 01 Mei 

2010 
5
Ibnu Hajar Al As Qolami, Buluqul Moram Bab Takbir Dalam Akhlak Yang Mulia, (Imaro: 

Surabaya.), hlm 337 

http://diaz2000.multiply.com/journal/item/82/Pendidikan


 
 

pengawasan dari luar diri individu. Ada atau tidak ada polisi akan berhenti 

otomatis bila lampu merah lalu lintas menyala. Ada atau tidak ada orang yang 

melihat secara otomatis akan menjalankan kewajibannya kepada Allah dan 

menjauhi larangan-Nya.
6
 

Apa yang gencar disosialisasikan akhir-akhir ini dengan istilah kecerdasan 

emosional (Emotional Intelegence) pada dasarnya adalah metode al-Qur‟an dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak kepada manusia. Gerakan ketrampilan emosional 

yang diperkenalkan oleh Daniel Goleman adalah mengubah istilah pendidikan 

afektif secara terbalik, yaitu bukan menggunakan perasaan untuk mendidik, 

melainkan mendidik perasaan itu sendiri. Di sinilah pendidikan nilai memegang 

peran penting karena mendidik perasaan manusia agar peka terhadap nilai-nilai 

akhlak yang luhur untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Mata pelajaran al-Qur'an Hadits di Madrasah adalah salah satu mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang harus dipelajari oleh peserta didik. 

Secara substansial, mata pelajaran al-Qur'an Hadits memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan 

mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur'an dan Hadis 

sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman 

hidup dalam kehidupan sehari-hari.
7
 

Ilmu pengetahuan hendaknya dikembangkan dalam rangka bertaqwa dan 

beribadah kepada Allah Swt. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh S. 

                                                             
6
Ibid  

7Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Madrasah 
Aliyah.  



 
 

Nasution dalam bukunya “ Asas-Asas Kurikulum “ intergrasi merupakan 

perpaduan, koordinasi, harmoni, kebulatan , keseluruhan. Oleh kerenanya 

integrasi meniadakan batas-batas antara berbagai-bagai mata pelajaran dan 

menyajikan bahan pelajaran berbentuk unit atau keseluruhan”.
8
 Hal ini penting 

ditegaskan, karena dorongan al-Qur‟an untuk mempelajari fenomena alam dan 

sosial yang mesti diimbangi dengan perintah mengabdi kepada Allah dalam arti 

yang luas, termasuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Motivasi ini telah ada 

sejak dahulu oleh para ilmuwan muslim seperti Al-Farabi, Ibn Rusyd, Ibnu Sina 

dan lainnya. Sebagaimana firman Allah: 

                      

                      

     

Artinya:dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini 

bahwasanya al Qur‟an Itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka 

beriman dan tunduk hati mereka kepadanya dan Sesungguhnya Allah 

adalah pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan 

yang lurus. (QS.Al-Hajj Ayat 54)
9
 

Kegiatan belajar al-Qur‟an Hadits terhadap perilaku peserta didik dalam 

proses pembelajaran adalah salah satu kegiatan yang harus dilakukan dan 

diterapkan kepada peserta didik, agar peserta didik tersebut tidak dapat 

terpengaruh oleh dunia bebas dan pergaulan bebas . Dengan demikian penerapan 

                                                             
8
S. Nasution, Asas –Asas Kurikulum, ( Jemmars: Bandung.1986 ), hlm. 162  

9
Dapertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya,(PT Syigma Examedia 

Arkanleema), hal.23  



 
 

nilai- nilai Akhlak sangat penting dan sangat diperlukan untuk membimbing dan 

membina peserta didik agar memahami dan mengetahui manfaat belajar al-Qur‟an 

Hadist tersebut.
10

  

Dewasa ini makin terasa perlunya manusia dibentengi dengan nilai-nilai 

luhur agama, mengingat pengaruhnya yang besar terhadap kehidupan manusia. 

Keduanya dapat menyeret manusia pada kelalaian, kealpaan dan lupa diri. 

Kelalaian dan kealpaan ini dapat disebabkan oleh kesibukan dalam rangka 

memenuhi tuntutan kebutuhan materi yang tak kunjung puas.
11

 

Ilmu pengetahuan hendaknya dikembangkan dalam rangka bertaqwa dan 

beribadah kepada Allah Swt. Karena dengan cara demikian ilmu pengetahuan 

tidak akan digunakan untuk tujuan-tujuan yang membahayakan dan merugikan 

manusia serta lainnya yang bertentangan dengan kehendak Allah Swt. Semua itu 

merupakan usaha untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang sebagian 

besar kandungannya menyangkut dimensi-dimensi afektif dan nilai. Di pihak lain, 

proses pendidikan mulai kurikulum sampai Pendidikan Islam implementasinya di 

kelas lebih banyak bermuatan kognitif, sehingga terjadi distorsi antara apa yang 

dicita-citakan oleh tujuan pendidikan dengan apa yang terjadi di kelas.
12

  

 Al-Qur‟an Hadist hendaknya terealisasi dalam pergaulan dan dalam proses 

pembelajaran peserta didik, sehingga dapat memperbaiki pola pergaulan remaja 

yang akhir-akhir ini makin memprihatinkan. Maka upaya yang perlu dilakukan 

adalah dengan menanamkan pendidikan akhlak kepada peserta didik melalui 

                                                             
10

S. Nasution, Asas –Asas Kurikulum, ( Jemmars: Bandung, 1986 ), hlm. 165  
11

Ibid.,hlm 67  
12

Amri Darwis, Kapita Selekta Pendidikan Islam, ( Pekanbaru: Ampujari: 2010 ), hlm.148   



 
 

upaya penerapan nilai-nilai pendidikan tersebut dalam proses pembelajaran. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan guru mata pelajaran al-Qur‟an Hadist: 

Peserta didik harus bisa mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai 

dengan tahap perkembangan remaja, Memahami kekurangan dan 

kelebihan diri sendiri, Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam 

lingkunganyang lebih luas dan Berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dan santun. Namun hal ini belum terlihat sepenuhnya di lembaga 

Pendidikan Islam, seperti masih adanya gejala-gejala yang terlihat pada 

peserta didik di MTs Nurul ihklas Ambon, Masih ada dijumpai peserta 

didik yang keluar masuk saat proses pembelajaran al-Qur‟an Hadist dan 

Sebagian peserta didik sulit memahami tentang materi yang diajarkan oleh 

pendidik.
13

 

 

Jadi, jelaslah bahwa proses pendidikan merupakan rangkaian usaha 

membimbing, mengarahkan potensi hidup peserta didik yang berupa kemampuan-

kemampuan dasar dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah perubahan di 

dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual dan sosial serta dalam 

hubungannya dengan alam sekitar di mana ia hidup. Proses tersebut harus 

senantiasa berada di dalam nilai-nilai Islami, yaitu nilai-nilai yang melahirkan 

norma-norma syariah yang sesuai dengan pendidikan Islam. 

Tugas pendidikan Islam selanjutnya adalah mewariskan nilai-nilai Islam. 

Hal ini dikarenakan nilai-nilai Islam akan mati bila nilai-nilai dan norma-norma 

agama tidak berfungsi dan belum sempat diwariskan ke generasi berikutnya 

seperti yang dijelaskan oleh ibu Maharima Serang selaku guru al-Qur‟an Hadist 

MTs Nurul Ihklas Ambon pada saat di Wawancarai adalah sebagai berikut: 

Selaku guru mata pelajaran al-Qur‟an Hadist tentunya ini tanggung jawab 

yang sangat besar kepada saya, akan tetapi saya tidak sendiri dalam 

menerapkan nilai-nilai Akhlak yang baik kepada peserta didik, saya juga 

di bantu oleh guru-guru lain dan kepala sekolah MTs Nurul Ihklas, kenapa 
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demikian ini menjadi tugas yang sangat berat, karna jaman kita sekarang 

ini telah di hadapkan dengan zaman yang membawa anak-anak kita ke 

pergaulan yang bebas. Otomatis kita harus bekerja keras untuk memberi 

muatan-muatan yang dapat mempengaruhi mereka ke jalan yang lebih baik 

lagi.
14

 

 

Dengan demikian dalam upaya meningkatkan dan menumbuhkan 

penerapan nilai-nilai Akhlak, maka salah satu yang menjadi prioritas dalam 

pengajaran yang dilakukan oleh guru MTs Nurul Ihklas Ambon adalah berperan 

dalam mengupayakan kepada para peserta didik untuk bisa  mengaplikasikan 

nilai-nilai Akhlak yang baik untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Sejalan dengan uraian yang telah dikemukan tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Nilai-nilai Akhlak 

Melalui Pembelajaran al-Qur’an Hadist di MTs Nurul Ihklas Ambon pada 

kelas VIII. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah:  

1. Nilai-nilai akhlak adalah, akhlak kepada Allah, kepada kedua orang 

tua, kepada sesama, kepada alam dan kepada diri sendiri melalui 

pembelajaran al-Qur‟an Hadist di MTs Nurul Ihklas Ambon pada 

kelas VIII, 

2. Faktor pendukung dan penghambat guru-guru al-Qur‟an Hadist dalam 

menerapkan nilai-nilai akhlak. 

C.  Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan di atas, maka 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan Nilai-nilai Akhlak kepada peserta didik melalui 

pembelajaran al-Qur‟an Hadist di MTs Nurul Ihklas Ambon pada kelas 

VIII. ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam menerapkan 

Nilai-nilai akhlak kepada peserta didik melalui pembelajaran al-Qur‟an 

Hadist di MTs Nurul Ihklas Ambon pada kelas VIII. ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan Nilai-nilai Akhlak kepada peserta didik 

melalui pembelajaran al-Qur‟an Hadist di MTs Nurul Ihklas Ambon 

pada kelas VIII. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

penerapan Nilai-nilai akhlak kepada peserta didik melalui 

pembelajaran al-Qur‟an di MTs Nurul Ihklas Ambon pada kelas VIII. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan kurikulum di 

sekolah MTs Nurul Ihklas Ambon yang terus berkembang sesuai 

dengan tuntutan masyarakat dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan peserta didik. 



 
 

b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu Pendidikan, yaitu 

membuat inovasi penggunaan metode eksperimen dalam peningkatan 

kemampuan Ahklak peserta didik. 

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan nilai-nilai Ahklak 

pada peserta didik serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

2. Kegunaan praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi peniliti 

- Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara 

meningkatkan kemampuan dalam penerapan niilai-nilai ahklak 

melalui pembelajaran al-Qur‟an Hadist. 

- Sebagai acuan untuk memperbaiki ahklak penulis 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik. 

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang cara 

menerapkan nilai-nilai ahklak 

F. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesimpang siuran 

pengertian, maka perlu adanya Definisi Operasional judul skripsi ini sesuai 

dengan fokus yang terkandung dengan tema pembahasan, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, 

dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 



 
 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang 

telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

2. Nilai Akhlak merupakan bagian dari nilai-nilai Islam yang terwujud 

dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai ke-

Islaman merupakan tingkatan integritas kepribadian yang mencapai 

tingkat budi (insan kamil).  

3 Akhlak adalah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang 

baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan manusia dan menyatakan 

tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka. 

4. Mata Pelajaran al-Qur'an Hadits adalah unsur mata pelajaran Agama 

Islam pada MTs yang memberikan pemahaman kepada peserta didik 

tentang al-Qur'an Hadits sebagai sumber ajaran Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

Kajian Pustaka 



 
 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini, menggunakan metode kualitatif deskriptif yang berusaha 

mengerti dan memahami kejadian/peristiwa dalam situasi tertentu yang nampak.
37

 

Pendekatan ini digunakan  dalam mengumpulkan data sebanyak-banyaknya 

mengenai penerapan Nilai-nilai Ahklak Melalui pembelajaran al-Qur‟an Hadist di 

MTs Nurul Ikhlas Ambon pada kelas VIII. 

Saat di lapangan, peneliti kualitatif kebanyakan berurusan dengan fenomena-

fenomena, itu perlu didekati oleh peneliti dengan terlibat langsung pada situasi 

ril.
38

 Pendekatan jenis ini bermaksud mendudukkan fungsi pada kemampuan 

manusia untuk  berfikir reflektif dan lebih jauh untuk menggunakan logika 

reflektif disamping  logika induktif dan deduktif, serta logika materi dan logika 

probalistik. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sangat penting karena peneliti 

sendiri yang menjadi instrumen kunci untuk mengembangkan dan mendapatkan 

informasi dari sumber data (informasi yang diteliti). 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 Bulan jelang dari tanggal 24 Maret 

sampai tanggal 24 April 2021  

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nurul Ikhlas Ambon Kecematan Sirimau 

Kota Ambon  

D. Sumber Data  

Sumber data merupakan hal yang berhubungan dengan dari mana data    

tersebut diperoleh sumber data penilitian dapat berupa orang, benda, dokumen 

atau    proses suatu kegiatan, dan lain-lain. 

1. Data primer  

a. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 

turun langsung ke lapangan mengamati hal- hal yang berkaitan dengan 

ruang, tempat pelaku, kegiatan, benda- benda, waktu peristiwa, tujuan, dan 

perasaan. 

Penulis akan langsung mengobservasi ke Sekolah MTs Nurul 

Ikhlas Ambon. Dalam observasi ini penulis akan bertemu 

langsung dengan kepala sekolah.  

Dalam penelitian ini, metode observasi digunakan untuk mengetahui data 

tentang sejarah, letak geografis, keadaan sarana prasarana, serta perilaku 

peserta didik di sekolah Sekolah. 
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b. Wawancara adalah data yang dikumpulkan peneliti secara langsung dari 

sumber pertama atau tempat objek penelitian ini diambil langsung oleh 

peneliti yaitu kepala sekolah, guru al-Qur‟an Hadits dan empat orang 

peserta didik kelas VIII di MTs Nurul Ikhlas Ambon. 

2. Data sekunder, merupakan data yang diperoleh melalui informasi perantara  

melalui data dokumentasi, buku -buku referensi berupa pengertian-

pengertian, teori-teori yang ada hubunganya dengan permasalahan yang 

sedang diteliti. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam usaha pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Observasi sebagai metode ilmiah, observasi diartikan sebagai metode 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki.
39

 Adapun jenis metode observasi yang peneliti 

gunakan adalah jenis partisipan di mana penulis mengambil bagian dalam 

perkehidupan di MTs Nurul Ikhlas Ambon 

b. Interview (wawancara) adalah merupakan pertemuan antara peneliti 

dengan kepala sekolah, guru al-Qur‟an Hadits dan empat orang peserta 

didik untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
40

 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data Penerapan Nilai-nilai Akhlak Melalui 

                                                             
39

Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 136. 
40

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,  

(Bandung : Afabeta, cv,  2010),  hlm. 317. 



38 
 

 

pembelajaran al-Qur‟an Hadist di MTs Nurul Ikhlas Ambon pada kelas 

VIII. 

c. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya.
41

 Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data tentang Penerapan Nilai-nilai Akhlak Melalui 

pembelajaran al-Qur‟an Hadist di MTs Nurul Ikhlas Ambon pada kelas 

VIII. 

F. Teknik  Analisis Data 

Data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai mengumpulkan data dalam priode tertentu. Pada 

saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisa terhadap jawaban yang 

diwawancarai.
42

 Miles dan Hubermars mengemukakan bahwa aktifitas dalam 

analisi data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-

menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisa data 

yaitu:
43

 

c. Reduksi Data: yaitu penyajian data yang dilakukan dalam wujud 

kesimpulan atau informasi yang telah disusun agar mudah dipahami dan 

dimengerti maknanya. 

d. Penyajian Data: tahap yang dilakukan dengan cara mengorganisir data 

yang merupakan sekumpulam informasi yang terorganisir,  memberikan 
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makna dan menarik kesimpulan dari objek yang diteliti dan dikaji 

dilapangan. 

d. Verifikasi: yaitu penarikan kesimpulan selama proses pengumpulan data 

dilakukan atau selama proses penelitian.
44
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berkelahi, malas, nakal, dan lain-lain. Sehingga penanaman nilai-nilai akhlak pada 

peserta didik akan di akui cukup sulit oleh guru al-Qur‟an Hadist. 

Lingkungan masyarakat atau pergaulan Lingkuan mempunyai pengaruh sangat 

besar dalam membentuk dan menentukan perubahan sikap dan perilaku seseorang. 

Pergaulan peserta didik di luar sekolah juga sangat berpengaruh besar terhadap 

akhlak peserta didik dalam kehidupan peserta didik sehari-hari. Karena pengaruh 

pergaulan itu sangat cepat, maka apabila ada pengaruh yang buruk maka akan 

membawa dampak yang buruk pula bagi peserta didik. 

Keterlibatan Guru al-Qur‟an Hadits dan pihak sekolah dalam membentuk 

akhlak siswa menjadi lebih baik lagi dengan begitu akan menjadi ciri khas atau 

tabiat peserta didik ketika sudah lulus dari MTs Nurul Ikhlas Ambon sesuai 

dengan Visi dan Misi sekolah yaitu unggul dalam akhlak dan budi pekerti serta 

Memotivasi siswa agar menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya 

sebagai landasan dalam bertingkah laku dan berakhklak mulia. 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penilian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

1. Penerapan nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran al-Qur‟an Hadits dengan 

menggunakan lima nilai yaitu, nilai akhlak kepada Allah, ahlak kepada kedua 

orang tua, akhlak kepada sesama, akhlak kepada alam atau lingkungan dan 

akhlak kepada diri sendiri. 



 
 

 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan ini adalah keteladanan 

guru, sarana prasarana dan orang tua siswa karena guru sarana prasarana dan 

orang tua merupakan tiga unsur yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan 

anak, sedangkan faktor penghambat adalah latar belakang keluarga dan 

lingkungan masyarakat atau pergaulan peserta didik, karena dua faktor ini 

sangat mepengaruhi kehidupan peserta didik baik di lingkungan sekolah 

maupun di rumah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan beberapa saran terkait 

dengan penilitian ini, yakni: 

1. Guru harus lebih meningkatkan strategi pembelajaran al-Qur‟an Hadits agar 

pembelajaran akhlak tersampaikan lebih baik lagi. 

2. Lingkungan sekolah harus diciptakan lebih religius agar penerapan akhlak 

lebih nyata.  

3. Semua guru harus ikut berperan serta dalam pembentukan akhlak peserta 

didik tidak hanya al-Qu‟an Hadits saja yang berperan dalam pembelajaran 

agar peserta didik bisa berakhlak yang baik.  
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LAMPIRAN  1 

              PEDOMAN OBSERVASI 

 

 

Nama:…………………………………  Hari      :……………………………… 

Jabatan:………………………………. Tanggal :……………………………… 

 

 

1. Mengamati letak geografis sekolah MTs Nurul Ikhlas Ambon. 

2. Mengamati proses belajar peserta didik di sekolah. 

3. Mengamati sikap dan perilaku cara mengajar guru al-Qur‟an Hadist di 

sekolah dalam penerapan nilai-nilai Akhlak. 

4. Mengamati peserta didik yang sedang menerima  mata pelajaran al-

Qur‟an Hadits. 

  



 
 

 

LAMPIRAN  2 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH MTs NURUL IKHLAS 

AMBON 

 

Nama   :………………………………..  Hari       

:………………………………… 

Jabatan :………………………………..  Tanggal 

:………………………………… 

 

 

PERTANYAAN 

1. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat Penerapan Nilai-nilai 

Akhlak di MTs Nurul Ikhlas Ambon ? 

2. Bagaimana peran Guru al- Qur‟an Hadits dalam meningkatkan Nilai-nilai 

Akhlak melalui pembelajaran al-Qur‟an Hadits di MTs Nurul Ikhlas 

Ambon ? 

3. Bagaimana tanggapan kepala sekolah terkait peran guru dalam 

meningkatkan karakter dan potensi peserta didik pada mata pelajaran al-

Qur‟an Hadits ? 

4. Bagaimana pendapat ibu terkait kepribadian guru al-Qur‟an Hadits di MTs 

Nurul Ikhlas ? 

5. Bagaimana tanggapan Ibu selaku kepala sekolah terkait kedisiplinan guru 

al-Qur‟an  Hadits di MTs Nurul Ikhlas Ambon ? 

  



 
 

 

LAMPIRAN  3 

PEDOMAN WAWANCARA GURU AL-QUR’AN HADITS DI  MTs 

NURUL IKHLAS AMBON 

 

Nama   :………………………………..  Hari       

:………………………………… 

Jabatan :………………………………..  Tanggal 

:………………………………… 

 

 

PERTANYAAN 

1. Bagaimana guru al-Qur‟an Hadits menerapkan Nilai-nilai Akhlak melalui 

pembelajaran al-Qur‟an Hadits di MTs Nurul Ikhlas Ambon ? 

2. Strategi apa saja yang digunakan dalam meningkatkan Nilai-nilai Akhlak 

melalui pembelajaran al-Qur‟an Hadits di MTs Nurul Ikhlas Ambon ? 

3. Bagaimana tanggapan kepala sekolah terkait peran guru dalam 

meningkatkan karakter dan potensi peserta didik pada mata pelajaran al-

Qur‟an Hadits ? 

4. Apakah ada kendala yang dihadapi oleh guru al-Qur‟an Hadits dalam 

meningkatkan karakter dan potensi peserta didik ? 

5. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Penerapan 

Nilai-nilai Akhlak melalui pembelajaran al-Qur‟an Hadits ? 

  



 
 

 

LAMPIRAN  4 

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK MTS NURUL IKHLAS 

AMBON  

 

Nama   :………………………………..  Hari       

:………………………………… 

Jabatan :………………………………..  Tanggal 

:………………………………… 

 

 

PERTANYAAN 

1. Bagaimana cara guru al-Qur‟an Hadits dalam menyampaikan mata 

pelajaran al-Qur‟an Hadits dalam menerapkan nilai-nilai ahlak melalui 

pembelajaran al-Qur‟an di MTs Nurul Ikhlas Ambon ? 

2. Bagaimana pandangan peserta didik mengenai guru mata pelajaran al-

Qur‟an Hadits dalam meningkatkan nilai-nilai akhlak terhadap peserta 

didik ? 

3. Apakah selaku peserta didik memahamibpenerapan nilai-nilai akhlak 

melalui pembelajaran al-Qur‟an Hadits di MTs Nurul Ikhlas Ambon ?  

  



 
 

 

Lampiran 2.  

 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Hasil wawancara dengan guru al-Qur‟an Hadits 

 

Gambar 2. Wawancara dengan kepala sekolah  

 



 
 

 

 

Gambar 3. Mengajar guru al-Qur‟an Hadits 

 

Gambar 4. Papan nama lokasi penilitian  

 



 
 

 

 



 
 

 

 


